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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan penulis

pada penyajian dan analisis data diatas, maka dapat disimpulkan:

1. Aktivitas Keagamaan pada Pengajian Majelis Taklim Nurul Muhibbin

Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai berjalan dengan baik.

a) Ada 3 (tiga) aktivitas keagamaan yang dilaksanakan panitia majelis

taklim Nurul Muhibbin seperti pembacaan maulid habsyi, pengajian

rutin tiap senin malam atau malam selasa oleh KH. Muhammad

Bakhiet dan peringatan hari besar Islam.

b) Metode yang digunakan dalam aktivitas keagamaan di Majelis

Taklim Nurul Muhibbin yaitu dengan metode lisan atau ceramah.

2. Tanggapan  Masyarakat Terhadap Pengajian Majelis Taklim Nurul

Muhibbin

Masyarakat memberikan tanggapan positif artinya tanggapan yang

diterima jamaah majelis taklim Nurul Muhibbin dapat dimengerti dan mencapai

saling pengertian, sehingga komunikan mendukung, menyepakati, menyetujui

pesan atau bersedia memenuhi ajakan seperti yang termuat dalam pesan yang

diterimanya. Sebagian masyarakat ada yang memberikan tanggapan negatif

karena majelis taklim seharusnya tempat untuk menyiarkan ajaran-agama Islam,

bukan hanya untuk kepentingan pribadi atau majelis itu sendiri tetapi untuk
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kepentingan masyarakat dalam memberikan ilmu agama serta menambahkan

ketaqwaan kepada Allah SWT.

3. Faktor-Faktor Masyarakat Tertarik Hadir di Majelis Taklim Nurul

Muhibbin

Masyarakat jadi tertarik untuk hadir di Majelis Taklim Nurul Muhibbin

karena KH. Muhammad Bakhiet adalah seorang ulama kharismatik di Hulu

Sungai tepat di Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Beliau adalah keturunan

KH. Ahmad Mugni, ayahnya merupakan seorang ulama yang termasyur pada saat

beliau masih hidup. Guru bakhiet dimata masyarakat dinilai memiliki sifat-sifat

terpuji, tawadhu dan memiliki ilmu pengetahuan yang luas serta memiliki daya

tarik tersendiri. Selain itu, masyarakatnya juga sangat religius sehingga antusias

mengikuti pengajian yang ada di majelis taklim Nurul Muhibbin.

B. Saran-Saran

1. Seluruh panitia atau pengurus dan para da’i majelis taklim di Kecamatan

Barabai, khususnya Majelis Taklim Nurul Muhibbin, hendaknya

senantiasa mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan aktivitas

pengajiannya, agar tujuan dakwahnya bisa lebih efektif lagi.

2. Jamaah atau masyarakat sebagai objek/sasaran komunikasi, hendaknya

lebih meningkatkan lagi kualitas keagamaannya, baik dalam hal

mengikuti kegiatan pengajian di majelis taklim, maupun di luar majelis

taklim.

3. Diharapkan aktivitas pengajian keagamaan pada Majelis Taklim Nurul

Muhibbin di Kecamatan Barabai dapat dilakukan secara

berkesinambungan dan istikamah.


